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Abstrak

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik di sekolah
dasar sampai sekolah menengah. Matematika memiliki hubungan erat dengan Al-
Quran. Matematika merupakan bagian kecil dari Al-Quran. Pembelajaran matematika
dapat digunakan untuk membentuk pendidikan yang berkarakter Islami karena proses
pembelajaran matematika secara tidak langsung membiasakan peserta didik untuk
berkarakter jujur, sabar, cermat, dan teliti.

Kata kunci: Al-Quran, karakter, matematika, pembelajaran, pendidikan.

Abstract
Mathematics is one of reguler subject for students in elementary school until senior
high school. Mathematics has a close relation with Al-Quran. Mathematics is part of Al-
Quran. Learning Mathematics can used to build an education based on Islamic
character, because the proccess of mathematics learning as possible to habituate the
students to be honest, patient, and careful.

Keywords: Al-Quran, character, education, learning, mathematics.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting bagi keberlangsungan hidup
Indonesia. Pendidikan berperan penting dalam menyiapkan generasi penerus bangsa
untuk mampu menjadi pembaharu di Indonesia. Generasi pembaharu yang diharapkan
oleh Indonesia adalah generasi yang tidak hanya cerdas namun juga berkarakter.
Manusia yang cerdas dan berkarakter diharapkan mampu untuk membaca suatu
permasalahan dan merumuskan solusinya serta tetap mencerminkan karakter luhur
bangsa Indonesia.

Kondisi pendidikan terkini di Indonesia cukup memprihatinkan. Menurut
Baswedan mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Indonesia mengalami situasi
gawat darurat pendidikan. Paparan Baswedan dalam Silaturahmi Kementerian dan
Kepala Dinas pada tahun 2014, Indonesia sedang mengalami situasi gawat darurat
yang terlihat dari berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia [1]. Permasalahan
pendidikan sudah merambah di semua sektor pendidikanyang salah satu siantaranya
adalah kemunduran moral anak bangsa. Oleh karena itu perlu adanya suatu formula
dalam bidang pendidikan yang diharapkan mampu menjadi solusi dari permasalahan-
permasalahan tersebut.

Pendidikan berkarakter Islami merupakan jawaban dari permasalahan-
permasalahan pendidikan di Indonesia. Konsep ketuhanan merupakan induk dari
ideologi bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. Islam memiliki sifat syumul atau
menyeluruh. Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah antara makhluk dengan
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Tuhannya. Islam juga mengatur tentang proses kehidupan suatu makhluk termasuk
didalamnya tentang menuntut ilmu atau pendidikan.

Pendidikan berkarakter Islami dapat diwujudkan dalam setiap mata pelajaran
yang diajarkan di jenjang sekolah. Salah satu mata pelajaran yang sarat akan makna
Islami adalah matematika. Secara umum rakyat Indonesia khususnya yang berstatus
siswa mengatakan bahwa matematika adalah ilmu hitung yang rumit. Akan tetapi,
sesungguhnya telah banyak ilmuwan yang menemukan keunikan matematika dalam
kaitannya dengan Al-Quran.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah, yaitu:

1. Apa hubungan antara matematika dan Al-Quran?
2. Bagaimana mengaplikasikan matematika dan Al-Quran dalam menciptakan
pendidikan berkarakter Islami?

Rumusan masalah tersebut mencerminkan tujuan dari artikel ini, yaitu:

1. Mengetahui hubungan antara matematika dan Al-Quran.
2. Mengetahui cara mengaplikasikan matematika dan Al-Quran untuk menciptakan
pendidikan yang berkarakter Islami.

Poin penting yang akan dibicarakan dalam artikel ini adalah Islam, matematika
dan Al-Quran,sertapendidikan berkarakter Islami. Islam merupakan satu-satunya
agama yang diridhoi oleh Allah SWT. Pada prakteknya, Islam bersumber dari Al-Quran
dan AL-Hadist. Dalam Q.S. AI-An’Am :153, AIIah SWT Berfirman:

ok 1 s T 5 05 6, 30 it by a5

Artinya: “Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilan! Jangan kamu ikuti
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa”.

Karakter Islami dibangun oleh dua kata kunci yaitu karakter dan Islam. Secara
sederhana, karakter Islami dapat diartikan sebagai karakter yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “Charassein” yang berarti
mengukir. Memahami bahwa karakter adalah sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai ciri atau karakteristik yang bersifat khas dari seseorang yang
bersumber dari hasil bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan [2].

Pendidikan karkater Islami merupakan keseluruhan dinamika rasional antar
pribadi dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luarnya, agar
pribadi itu semakin dapat menghayati kebebasannya, sehingga ia dapat semakin
bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan
perkembangan orang lain dalam hidup mereka yang sesuai ajaran Islam [3].

Berdasarkan pengertian tersebut, karakter islami merupakan pola perilaku
seseorang yang sejalan atau tidak bertentangan dengan Al-Quran. Karakter Islami
akan meningkatkan kualitas seorang individu untuk menjadi sebaik-baik manusia.
Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah
yang paling baik diantara kalian akhlaknya” (H.R. Bukhari).

Penanaman karakter Islami dapat dilakukan melalui pendidikan. Salah satunya
adalah melalui pembelajaran matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang
digjarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Selain
mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep matematika yang baik sangatlah
penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasarat pemahaman
konsep sebelumnya [4].
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Matematika berasal dari bahasa yunani yaitu mathema yang berarti sesuatu yang
dipelajari atau sesuatu yang perlu diketahui. Mathema diturunkan dari kata manthano
atau ekuivalen dengan kata manthaino yang berarti belajar. Bentuk kata sifatnya
adalah mathematikos yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan belajar atau suka
belajar. Berdasarkan pengertian matematika secara etimologia tersebut, nampak
bahwa matematika mengambangkan kemampuan berpikir dan bernalar [5].

Terdapat 6 rumusan model inegrasi matematika dan Al-Quran [5], yaitu:
Mengembangkan matematika dari Al-Quran
Menggunakan matematika untuk melaksanakan Al-Quran
Menggunakan matematika untuk menguak keajaiban matematis Al-Quran
Menggunakan matematika untuk menjelaskan Al-Quran
Menggunakan matematika untuk menyampaikan Al-Quran
. Mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Quran
Pada poin 5 dan 6, matematika digunakan untuk menyampaikan Al-Quran serta
mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Quran. Secara tidak langsung, hal
tersebut menjelaskan bahwa dengan mengajarkan matematika sejatinya sedang
mengajarkan nilai-nilai yang ada di dalam Al-Quran terutama nilai-nilai tentang akhlak.

oakwnpE

2. METODE

Metode yang dilakukan dalam menyusun astikel ini adalah metode studi pustaka.
Subjek dari studi pustaka yang dilakukan adalah tentang matematika, Al-Quran,
hubungan antara matematika dan Al-Quran, serta peran pembelajaran matematika
dalam pembentukan karakter Islami. Secara sederhana, studi pustaka yang dilakukan
oleh penulis ditunjukkan dalam gambar berikut.

AL-QURAN

Matematika

Pembelajaran _
Matematika Karakter Islami

Gambar 1. llustrasi Kaitan Pembelajaran Matematika dan Al-Qur’'an.

Setelah mengkaji tentang matematika, Al-Quran, dan pembelajaran
matematika, tahap selanjutnya adalah menganalisis karakter Islami yang dapat
dimunculkan dari pembelajaran matematika. Semakin banyak karakter Islami yang
muncul akan mencerminkan bahwa pembelajaran matematika dapat membentuk
pendidikan berkarakter Islami.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini membahas tentang 2 hal, yaitu hubungan antara matematika dan Al-
Quran serta matematika dan Al-Quran untuk membentuk pendidikan berkarakter
Islami.

3.1 Matematika dan Al-Quran
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
simbol, bilangan, bangun, dan pola. Matematika bersifat abstrak sehingga dalam

——

3361 - - -~
) Seminar Nasional Pendidikan 2017



. ISBN : 978-602-70313-2-6
SeanSOlk FKIP

byt P Rl B A 88 PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN

Membangun Generasi Berpendidikan dan Religius Menuju Indonesia Berkemajuan

pembelajarannya diperlukan adanya pemahaman secara mendalam. Mempelajari
matematika tidak bisa hanya dengan menghafal rumus saja.

Ayat-ayat Al-Quran yang memiliki hubungan dengan matematika tidak banyak
diketahui oleh khayalak jika dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang lain.
Matematika sesungguhnya memiliki kaitan yang erat dengan nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Quran, salah satunya dalam Q.S. Al-Alag:1. Ayat pertama yang
diwahyukan kepada Rasulullah SAW, menghendaki manusia untuk membaca.
Membaca bukanlah sekedar membaca deret kata dalam buku, melainkan manusia
juga harus membaca dan memahami alam dengan mata, hati, dan akal pikiran.

Matematika merupakan bagian dari kehidupan yang penuh dengan makna yang
abstrak, sehingga dalam memahaminya perlu dilakukan proses membaca secara
mendalam. Hal ini sesuai dengan perintah “Bacalah” dalam Q.S. Al-Alag:1.
Berdasarkan contoh tersebut, mempelajari matematika sejatinya adalah mempelajari
Al-Quran. Hal ini juga menunjukkan bahwa matematika tidak dapat dipisahkan dengan
Al-Quran.

3.2 Cara mengaplikasikan Matematika dan Al-Quran untuk Membentuk
Pendidikan Berkarakter Islam

Mempelajari matematika dapat membantu dalam pembentukan pendidikan
berkarakter Islami karena matematika memiliki hubungan erat dengan ayat-ayat Al-
Quran dan Al-Quran merupakan pedoman hidup secara Islam. Salah satu cara untuk
membentuk karakter Islami melalui matematika adalah dengan proses belajar dan
mengajar matematika. Konsep-konsep matematika yang relevan dengan Al-Quran
dapat disampaikan kepada peserta didik melalui pembelajaran. Selain itu, matematika
yang cukup rumit memerlukan perlakuan khusus dalam pembelajarannya. Hal ini dapat
memunculkan karakter Islami yang akan berdampak positif terhadap peserta didik.
Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Rahmawati dan Rizki tentang
pengembangan bahan ajar matematika berbasis nilai-nilai Islam pada materi aritmatika
sosial yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis nilai Islam dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam keislaman [6].

Pembelajaran mateamatika dapat menciptakan peserta didik yang berkarakter
Islami. Memahami matematika tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.
Dibutuhkan sikap-sikap luhur yang mampu mengantarkan seorang peserta didik
menuju pemahaman tentang matematika. Karakter-karakter Islami yang dapat
diperoleh peserta didik melalui matematika diantaranya adalah:

3.2.1 Kejujuran

Matematika merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya dengan sifat jujur. Hal

ini terlihat dari penyelesaian permasalahan matematika. Jawaban dari suatu

permasalahan matematika adalah suatu hal yang konsisten kebenarannya atau
dengan kata lain bersifat mutlak dan tidak berubah-ubah. Hal ini sesuai dengan
makna kejujuran yang berarti berkata sesuadi dengan fakta.

3.2.2 Sabar

Belajar matematika mengajarkan peserta didik menjadi orang yang sabar
dalam menghadapi semua hal dalam hidup ini. Ketika peserta diidk
memecahkan permasalah dalam matematika yang penyelesaian yang rumit
dan panjang dan terkadang hasilnya tidak kunjung ditemukan, tentu harus
bersabar dan tidak boleh putus asa. Jika ada langkah yang salah, coba untuk
diteliti lagi dari awal. Kemungkinan ada langkah yang salah atau perhitungan
yang salah, namun jika sudah menemukan hasilnya maka akan senang dan
puas. Jadi dengan bersabar akan membuahkan hasil yang teramat manis.
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3.2.3 Cermat dan Teliti

Belajar matematika melatih peserta didik menjadi manusia yang lebih teliti,
cermat dan tidak ceroboh dalam bertindak. Ketika memecahkan permasalahan
tentang fungsi matematika peserta didik harus memperhatikan dengan teliti
berapa angkanya, berapa digit nol dibelakang koma, grafiknya, dan bagaimana
titik potongnya. Setelah peserta didik memperhatika hal tersebut kemudian
peserta didik harus cermat dalam membaca permasalah dalam matematika
tersebut supaya dapat menyelesaikan permasalahan matematika tersebut.

Jika tidak cermat dan teliti dalam membaca permasalahan dan memasukan
angka, melihat grafik atau melakukan perhitungan, tentu bisa menyebabkan
hasil yang kita peroleh tersebut salah dan kadang berbeda jauh dengan
jawaban sebenarnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelusuran studi pustaka serta analisis yang
dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa matematika dan Al-Quran memiliki
keterikatan, yaitu matematika merupakan bagian dari Al-Quran. Pembelajaran
matematika dapat dimanfaatkan untuk membentuk pendidikan berkarakter Islami.
Karakter Islami yang terbentuk melalui pembelajaran matematika antara lain adalah
kejujuran, kesabaran, kecermatan, dan ketelitian. Oleh karena itu, seharusnya
pembelajaran matematika didesain dengan lebih menarik sehingga peserta didik lebih
nyaman dalam mengikuti pembelajaran matematika.
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